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EDITORIAL

Jurnal EDUCATORS edisi kesatu ini menyajikan dua belas artikel terkait
kajian ilmu pendidikan dan kependidikan dengan topik: (1) Kesejahteraan
Subjektif (Subjective Well Being) Dan Harga Diri Pada Remaja Yang
Memiliki Orang Tua Tunggal; (2) Hubungan Antara Iklim Organisasi
Sekolah, Budaya Kerja Guru, Dan Kepuasan Kerja Guru Dengan
Komitmen Kerja Guru SD Di Kecamatan Pagar Merbau Kabupaten
Deliserdang; (3) Hubungan Antara Pengetahuan Manajemen Motivasi
Kerja Dan Iklim Kerjasama Dengan Kepuasan Kerja Pegawai Yayasan
Pendidikan Sinar Husni Helvetia Kabupaten Deli Serdang; (4) Peran
Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kreativitas Guru di
SMA St. Maria Medan; (5 Kondisi Pendidikan Keagamaan Pada Keluarga
Muslim Di Wilayah Perkotaan Dan Wilayah Pedesaan Dalam Perpekstif
Islam: Studi Keluarga Muslim Di Kecamatan Medan Denai Dan
Kecamatan Pancur Batu; (6) Pengaruh Efektifitas Tim, Pengendalian Stres,
Dan Expectancy Terhadap Co-Workers Satisfaction SLB Negeri Di Dinas
Pendidikan Provinsi Sumtera Utara; (7/) Pengaruh Kepemimpinan
Humanistik, Sikap Transenden, Dan Kompetensi Mengelola Keberagaman
Terhadap Kepuasan Kerja Guru Sub Rayon SMA Negeri 1 Sunggal; (8)
Pengaruh Kepemimpinan Konsultatif Kepala Sekolah, Budaya Kuat
Organisasi Sekolah, Dan Disiplin Diri Terhadap Kinerja Guru Produktif
SMEK Bisnis Manajemen Di Kota Tebing Tinggi; (9) Pendidikan Karakter
Dan Perubahannya Di Sekolah Dasar Perguruan Tamansiswa ]| Amplas
w0 17 Medan Sumatera Utara; (10) Analisis Integritas Pejabat Dj
langkungan  Pemerintah Provinsi Sumatera Utara; (1)
Pelathan Guru Di Pesantren Modern Ta'dib Al-Sy
Medan Johor; dan (12) Survey Perkembangan Ol
Medan Tahun 2010

Manajemen
akirin Titi Kuning
ahraga Futsal Di Kota
Nurussakinah Daulay yang merupakan dosen Fakultas llmu Tarbiyah
il; "", v 2 ] P T » i Q \ "
dan Keguruan Universitas Islam N £er Sumatera Utara, menulis artikel
wiahteraan Subjektif (Subjective Well Being) Dan Harga Diri
Tua Tunggal. Penulis menyimpulkan
yang signihikan  antara harga diri dan
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Artikel yang berjudul Hubungan Antara Iklim Organisasi Sekolah,
Budaya Kerja Guru, Dan Kepuasan Kerja Guru Dengan Komitmen Kerja
Guru SD Di Kecamatan Pagar Merbau Kabupaten Deliserdang yang
ditulis Balrin Nasution yang merupakan kepala SD Negeri 104249 Bandar
Dolok Kab. Deli Serdang. Penulis menyimpulkan bahwa: terdapat
hubungan yang positif dan signifikan Iklim organisasi sekolah dengan
Komitmen Kerja Guru dengan koefisien korelasi ry1= 0,349, terdapat
hubungan Budaya kerja dengan Komitmen Kerja Guru dengan koefisien
korelasi ry>= 0,363, terdapat hubungan Kepuasan Kerja Guru dengan
Komitmen Kerja Guru dengan koefisien korelasi rx3y= 0,494, dan terdapat
hubungan Iklim organisasi sekolah, Budaya kerja dan Kepuasan Kerja
Guru secara bersama dengan Komitmen Kerja Guru dengan koefisien
korelasi R = 0,525.

Candra Wijaya yang merupakan dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, menulis artikel
tentang, Pengetahuan Manajemen Motivasi Kerja Dan Iklim Kerjasama
Dengan Kepuasan Kerja Pegawai Yayasan Pendidikan Sinar Husni
Helvetia Kabupaten Deli Serdang. Penulis menyimpulkan bahwa:
terdapat hubungan yang positif dan signifikan pengetahuan manajemen
dengan kepuasan kerja dengan koefisien korelasi sebesar 0,223, terdapat
hubungan yang positif dan signifikan motivasi kerja dengan kepuasan
kerja, terdapat hubungan yang positif dan signifikan iklim kerjasama
dengan kepuasan kerja pegawai koefisien korelasi 0,571, dan terdapat
hubungan yang positif dan signifikan pengetahuan manajemen, motivasj
kerja da_n ikli‘m. kerjasama'x secara bersama-sama dengan kepuasan kerja
pegawai koefisien korelasi mencapai 0,761.

Artikel yang berjudul Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kreativitas Guru di SMA St. Maria Medan,

; i yang ditulis
Regina Sipayung yang merupakan guru SMA St. Maria Medan. Penulis
menyimpulkan bahwa: performa kreativitas guru dipengaruhi oleh sjk
a

mereka yang terbuka pada pengalaman, hubungan positif — P
keterbukaan guru pada pengalaman dengan sikap yang terarah ra
pemikiran yang beragam, terdapat hubungan antara keterbuk e
sekolah pada pengalaman dengan sikap yang terarah pad - IfC{Jﬂfa
yang, beragam, terdapat hubungan yang -"'ipniﬁk‘.l dada pemikiran
keterbukaan kepala sekolah pada Pl'"}'illﬂnn:‘ " ’ N dan positif
yang dimilikinya, terdapat hubungan );iln G (,d," performa kreativitas
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sikap yang terarah pada pemikiran yang beragam dengan performa
kreativitas.

Syarbaini Saleh yang merupakan Dosen Fakultas Tarbiyah Dan
[lmu Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, menulis artikel
tentang Kondisi Pendidikan Keagamaan Pada Keluarga Muslim Di
Wilayah Perkotaan Dan Wilayah Pedesaan Dalam Perpekstif Islam: Studi
Keluarga Muslim Di Kecamatan Medan Denai Dan Kecamatan Pancur
Batu. Penulis menyimpulkan bahwa: kondisi pendidikan keluarga Muslim
yang lemah dan sangat jauh dari harapan yang diinginkan ajaran Islam
saat ini menjadikan akar permasalahan rendahnya kualitas umat Islam
baik di perkotaan maupun di pedesaan dan sekaligus menjadi faktor
utama ketidak berdayaan sistem pendidikan yang ada. Tidak berjalannya
system pendidikan agama di keluarga menimbulkan berbagai
permasalahan seperti dekadensi moral, tingginya angka kejahatan
penggunaan obat terlarang serta perbuatan maksiat lainnya dan tidak ada
signifikansi ajaran Islam yang sempurna dengan kuantitas ummat Islam
Indonesia yang mayoritas.

Artikel yang berjudul Pengaruh Efektifitas Tim, Pengendalian

Stres, Dan Expectancy Terhadap Co-Workers Satisfaction SLB Negeri Dj
Dinas Pendidikan Provinsi Sumtera Utara, ditulis Kristina Simangunsong
yang merupakan Guru di SLB Negeri Siborong-Borong Kabupaten

Tapanuli Utara. Penulis menyimpulkan terdapat pengaruh yang berarti
antara efektifitas tim dengan expectancy sebesar 0,24, terdapat pengaruh
yang berarti antara pengendalian stres dengan expectancy sebesar 0,31,
terdapat pengaruh yang berarti antara efek

dapat titfitas tim dengan co-workers
satisfaction sebesar (0,41, terdapat  pengaruh yang berarti antara
pengendalian stres dengan co-workers salisfaction se

besar [)134: da.n terda at
pengaruh yang berarti antara ¢ : p
sebesar (,20. wpectiney terhadap co-workers satisfaction

y Negeri 1 Sunggal. Penulis
Pat pengaruh kepemimpinan humanistik dengan
ebesar (,339, terdapat
kompetensi men

.- elol
terdapat pengaruh kepcmimpinan hﬁm
guru sebesar 0,185, terdapat peng

sikap transenden 5

humanistik dengan pengaruh  kepemimpinan

a keberagaman sebesar 0,279,
anistik dengan kepuasan kerja
aruh sikap transenden dengan kepuasan
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kerja guru sebesar 0,340, dan terdapat pengaruh kompetensi mengelola
keberagaman terhadap kepuasan kerja guru sebesar 0,252 - ;
Artikel yang berjudul Pengaruh Kepemimpinan Konsu.lt.ahf Kepala
Sekolah, Budaya Kuat Organisasi Sekolah, Dan Disiplin Du'f Terl?ada!o
Kinerja Guru Produktif SMK Bisnis Manajemen Di Kota Tebm-g nggl,
ditulis Benny Nainggolan seorang SMK Negeri 1 Tebing ngg- Penulis
menyimpulkan terdapat pengaruh kepemimpinan konsultatif kepala
sekolah dengan disiplin diri sebesar 0,29, terdapat pengaruh budaya yang
kuat organisasi sekolah dengan disiplin diri sebesar 0,36, terdapat
pengaruh kepemimpinan konsultatif kepala sekolah dengan kinerja guru
produktif sebesar 0,26, terdapat pengaruh budaya kuat organisasi sekolah
dengan kinerja guru produktif sebesar 0,18,dan terdapat pegaruh disiplin
diri terhadap kinerja guru produktif sebesar 0,13.
Rumiris Lumban Gaol, guru SD Negeri di Pantai Labu, Kabupaten
Deli Serdang menulis artikel tentang pendidikan karakter dan
perubahannya di sekolah dasar perguruan Tamansiswa Medan Sumatera
Utara. Penulis menyimpulkan bahwa: konsep pendidikan di perguruan
Tamansiswa Medan dalam sistem pendidikan menerapkan nilai-nilai
pendidikan karakter yaitu religiutas, mandiri, demokratis, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, peduli sosial, dan tanggung jawab
diintegrasikan ke dalam setiap mata pelajaran, model pendidikan karakter
melalui Tripusat, Teori Trikon, Sistem pendidikan dan corak pendidikan
diterapkan dalam konsep pendidikan Tamansiswa, dan Perguruan
Tamansiswa mengharuskan setiap guru/pamong harus tamatan dari
Perguruan Tamansiswa_ dan penempatan pamong di perguruan
Tamansiswa di Medan selalu dikirim dari perguruan Tamansiswa
Yogyakarta
Artikel yang berjudul Analisis Integritas Pejabat Dj Lingkungan
Pemerintah Provinsi Sumatera, ditulis Yusling yang merupakan
Widyaiswara Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Sumatera Utara,
Penulis menyimpulkan bahwa dari jumlah Pejabat dj Pemerintah Provins;
Sumatera Utara ada 16 orang yang dikenai sanksi disiplin berat darj
jumlah Pejabat yang ada berarti 0,53% Pejabat Pemerintah Provinsi
Sumatera Utara yang kurang mempunyai Integritas,
Muhammad Igbal  menulis artikel tentang Manajemen Pelatihan
g:nr:hi)l ie:;an_trcn Modern Ta’dib Al-Syakirin Titi K.uning Medan Johor.
: enyimpulkan bahwa: perencanaan pelatihan guru tertuang
dalam Visi, misi dan tujuan pesantren dan bekerja sama dengan

v
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fin erintah atau instansi lain baik itu yang diad
ggi baik negeri maupun swasta & a. akan oleh Perguruan
menyangkut beberapa hal yaitu me; geng()rgar.nsasian pelatihan guru
serta kepemimpinan yang d ke diskusi dan strategi pelatihan,
olatih g demokratis dalam hal mendoron ivasi
p an guru, pelaksanaan pelatihan didesai g motivasi
kesempatan kepada guru untuk g e gt meleic
pendekatan psikologis dan j me.nglkunnya} .serta el
_ ) gis dan juga memberikan apresiasi dan reword atas
prestasi yang didapatkan, Pengawasan pelatihan guru dilakukan d
menghitung persentase kegiatan pelatihan dan o
S mengadakan rapat
evaluasi kinerja guru serta mengimplimentasikan hasil pelatihan
Artikel yang berjudul Survey Perkembangan Olahraga Futsal Di
Kota Medan Tahun 2010, ditulis Rifgi Aufan yang merupakan Dosen
Fakultas Imu Keolahragaan Universitas Negeri Medan. Penulis
menyimpulkan bahwa perkembangan olahraga futsal di kota Medan
cukup pesat. Hal ini ditandai dengan banyaknya lapangan futsal yang ada
di kota Medan, juga sering diadakannya kompetisi serta kejuaraan futsal
di kota Medan. Walaupun futsal merupakan olahraga baru di Indonesia,
dan, namun olahraga ini cepat

Khususnya di kota Me diterima dan disukai
Medan. Ini terbukti dari

oleh masyarakat kota

semakin banyaknya

or yang mensponsori lapangan futsal tersebut.
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KESEJAHTERAAN SUBJEKTIF (SUBJECTIVE WELL BEING)
DAN HARGA DIRI PADA REMAJA YANG
MEMILIKI ORANG TUA TUNGGAL

Nurussakinah Daulay*
daulayina@yahoo.co.id

Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara kesejahteraan subjektif dengan harga diri
pada remaja yang memiliki orang tua tunggal (single parent). Hipotesis
penelitian ini adalah bahwa ada hubungan positif antara kesejahteraan
subjektif dengan harga diri pada remaja. Penelitian ini melibatkan 96
orang remaja SMU di kecamatan Medan Tembung, dengan karakteristik
sampel berusia 15-18 tahun, remaja yang memiliki orang tua tunggal baik
karena orang tua yang bercerai maupun kematian salah satu dari orang
tuanya, remaja telah berpisah dengan salah satu orang tuanya lebih dari
satu tahun dan remaja tersebut masih tinggal dengan salah satu orang tua
yang masih ada, ayah atau ibunya belum menikah kembali. Pengambilan |
sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Teknik analisa data
yang digunakan adalah korelasi Pearson Product Moment. Hasil uji coba
menunjukkan reliabilitas skala harga diri adalah sebesar 0,856 dan skala
kesejahteraan subjektif sebesar 0,885. Dari hasil penelitian diperoleh
kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
harga diri dan kesejahteraan subjektif pada remaja yang memiliki orang
tua tunggal dengan koefisien korelasi sebesar 0,794, Dengan demikian
sumbangan efektif harga diri terhadap kesejahteraan subjektif pada
remaja yang memiliki orang tua tunggal sebesar 63%. Hal ini berarti
semakin tinggi harga diri remaja yang memiliki orang tua tunggal maka
semakin tinggi pula kesejahteraan subjektif remaja tersebut. Sebaliknya
semakin rendah harga diri remaja maka kesejahteraan subjektif pada
remaja yang memiliki orang tua tunggal akan semakin rendah.

Kata kunci: Kesejahteraan Subjektif, Harga Diri Dan Remaja

PENDAHULUAN

Keluarga merupakan lingkungan awal yang menjadi tempat
individu untuk menentukan pola sikap dan perilakunya kelak dalam
membangun hubungannya dengan orang lain (Hurlock, 1980). Komposisi

e —

Dasen Fakultas fimy Tarbiyah dan Yequruan UIN Sumatera Utara
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keluarga dibangun oleh kekuatan inti yaitu ayah (suami), ibu (istri), dan
anak. Kelengkapan anggota keluarga yaitu ayah, ibu, dan anak
merupakan salah satu kriteria dari gambaran utuhnya sebuah keluarga,
Keluarga yang utuh memiliki suatu kebulatan orang tua terhadap anak-
anaknya seperti perhatian yang penuh atas tugas-tugasnya sebagai orang
tua (Ahmadi, 1991). Selanjutnya dari masing-masing tokoh tersebut
dituntut untuk mampu memainkan perannya dengan baik guna

menciptakan harmonisasi yang dapat memperkokoh pilar rumah tangga,
Pada hakekatnya, semua manusia khususnya remaja membutuhkan
keluarga yang harmonis sebagai tempat untuk mengembangkan diri
menjadi manusia yang lebih baik. Namun pada kenyataannya tidak
semua orang mendapatkan kesempatan untuk tinggal dan dibesarkan
dalam keluarga yang utuh dan harmonis. Salah satunya adalah mereka
yang memiliki orang tua tunggal. Keluarga yang hanya memiliki salah
satu orang tua akibat kematian ataupun perpisahan disebut dengan
keluarga dengan orang tua tunggal. Keluarga dengan orang tua tunggal
merupakan contoh dari ketidak idealan sebuah tatanan rumah tangga
Keluarga ini memiliki beban tanggungan yang lebih berat }1ka
dibandingkan dengan keluarga yang memiliki dua orang tua. Jika biasa
beban rumah tangga ditanggung bersama kini hal tersebut ha;uaj
ditanggung sendiri oleh orang tua tunggal Khususnya dalam -
membesarkan anak dan memenuhi kebutuhan keluarga (Suryasoermirah

2007).
Selain perceraian sebagian orang tua haru
orang tua tunggal (single parent) karena pasangan

dunia. Kematian salah seorang dari kedua 0fang
t mungkin terjadi pada kehidup :
ng harus menja

t juga oleh pe
rkuat jug » tunggﬂl

s mengalami menjadi
hidupnya mening§

alah salah satu
nusia. Hal
P sebagd!

tua ad
an setiap Ma
kondisi yang sanga i hid
tersebut merupakan penyebab seseora
orang tua tunggal. Pernyataan ini dipe

(dalam Wolf, 1995), ia mengatakan bahwa t.):mf} t
karena kematian pasangan dan putusnya l,m,, " g
keluarga, yang diatur berdasarkan hl.nku'm ,i:“ “i:;\lﬂk‘“ a “t‘t.;c;mml‘b
negara. Selain itu Papalia ('1989') 1“3“'. ” ":c"yclm kan 8¢
perceraian, kehilangan pasangan hidup dapt
menjadi orang tua tunggal.

Idealnya, seorang, anak dibe
ayah dan ibu. Koentjoro & /\nld“)"” ”

yeranan ayah dan ibu terhac

pentingnya | J
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Kesejahteraan Subjektif (Subjective Well Being) Dan harga Diri Pada Remaja Yang
Memiliki Orang Tua Tunggal

membutuhkan model yang tepat agar dalam perkembangannya anak
dapat mencapai kedewasaan yang matang secara sosial, emosional,
intelektual, dan spiritual. Hal ini dapat diperoleh dari kedua orang
tuanya, yang masing-masing mempunyai kelebihan dan kelemahan
sendiri yang kemudian akan menjadi sarana bagi anak untuk
bersosialisasi.

Tetapi kadangkala suatu keadaan memaksa seorang ibu atau ayah
membesarkan anak seorang diri, kemungkinan disebabkan faktor
kematian pasangan ataupun perpisahan. Model pengasuhan pada anak
yang hanya memiliki ayah atau ibu saja, tentunya akan berbeda pada anak
yang memiliki orang tua lengkap. Hal ini senada dengan yang
diungkapkan oleh Koentjoro & Andayani (2004) bahwa ayah mempunyai
peran yang sangat penting bagi perkembangan anak, laki-laki maupun
perempuan. Sebagaimana dengan ibu, seorang ayah dengan kualitas
pribadinya dapat memberikan rangsangan, yang berbeda dari rangsangan
seorang ibu terhadap anaknya, sehingga dengan demikian akan
mengembangkan sisi yang berbeda dalam kualitas anak.

Seorang anak laki-laki membutuhkan figur ayah untuk mempelajari
hal-hal yang tidak dia dapatkan dari ibunya. Demikian pula dengan anak
Perempuan, ada sesuaty yang dia butuhkan dari kehadiran figur ayah,
misalnya bagaimana relasi interpersonal pria dan wanita. Hal ini akan
mempengaruhi anak ketika dia menginjak remaja atau dewasa, anak-anak
mungkin saja tumbuh menjadi anak yang permisif, tertutup, pemalu atau
Justru agresif sekalj Pada lawan jenis.

Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan ayah akan memberikan
:ir;iinfzzt y alI:g positif bagi anak laki-laki dalam mengembangkan kendali
DeC[air: ] 9;’mampu.an menunda pemuasan keinginan (Gottman | &
Andayan’j ’2027; dan p-’:fd.a penyesuaian sosial remaja laki-laki (Maharani &
Penyasuh;n )- Demikian pula keterlibatan dan sensitivitas ayah dalam

’ akan memberikan manfaat yang besar bagi perkembangan

"®Mpuan (Koentjoro & Andayani, 2004),

ntang proses sosialisasi kepercayaan (trust) oleh orang
ak yang dilakukan oleh Rotenberg (1995) menemukan
"-'P(‘rr:ayaan‘ rp:(:z:nm;':bentuk keyakinan (Beliefs) tcntungk penl'in?];nya
mwﬂ]u_-rra),ai (vt ’i ' " . ayah  berperan -mcmbenlu perilaku

Salah gag,, f-ly '8 behavior), (dalam Lestari, 2012).

dalaf, TeInajy ," Klor penyebab remaja memiliki harga diri yang rendah
1 yang kurang mendapatkan kasih sayang dan kehadiran
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orang tua di sisinya. Gunarsa (1991) mengatakan bahwa pengaruh
Suasana rumah yang kurang nyaman bagi remaja yang disebabkan
kematian ataupun perceraian orang tuanya akan membuat kondisi rumah
tersebut menjadi tidak stabil. Ketidakstabilan ini sangat terasa bagi
perkembangan remaja. Remaja yang tumbuh di dalam rumah tangga
dengan hubungan yang diwarnai perselisihan, akan mengembangkan
ketidaksesuaian dalam kepribadian remaja hingga masa dewasa dan
dapat membahayakan perkembangan kepribadian remaja tersebut.
Kebahagiaan dalam psikologi diistilahkan dengan kesejahteraan
subjektif merupakan salah satu prediktor kualitas hidup individu yang
mempengaruhi keberhasilan individu dalam berbagai domain kehidupan
(Diener, dkk, 1997). Individu dengan tingkat kebahagiaan yang tinggi,
akan merasa lebih percaya diri, dapat menjalin hubungan sosial dengan
baik, serta menunjukkan performansi kerja yang lebih baik. Selain itu
dalam keadaan yang penuh tekanan, individu dengan tingkat
kesejahteraan subjektif yang tinggi dapat melakukan adaptasi dan coping
yang lebih efektif terhadap keadaan tersebut sehingga merasakan
kehidupan yang lebih baik (Diener, dkk, 1997). Proses terbentuknya
kesejahteraan subjektif yang positif dipengaruhi oleh faktor internal dan
faktor eksternal.

Kesejahteraan subjektif merupakan salah satu kajian dalam
psikologi positif, didefinisikan sebagai suatu fenomena yang meliputi
evaluasi kognitif dan emosional individu terhadap kehidupan mereka,
sering disebut juga dengan kebahagiaan, ketentraman, berfungsi penuh,
dan kepuasan hidup (Diener, Oishi, & Lucas, 2003).

Menurut Diener (2000) kesejahteraan subjektif ditentukan ok_:h.
adanya evaluasi diri (penilaian terhadap diri sendiri) dimana hargcal dl:li
rendah dan tinggi juga menentukan dari semua asPek.yang_ adalam
kebahagiaan terutama diwujudkan dengan sikap yang Ieb_lh be.uk abut

. B tn tersebut.
interaksi sosial dan dapat menimbulkan harga diri yang ggl‘ Sl
Ini juga dapat dilewati dengan kebahagiaan jika menghadap! $
masalah yang terjadi di dalam' kebah'a.giaan ttiersebu-t. oo dish yaits

Penilaian terhadap diri sendiri berkaitan dengan harg o posiﬁf
evaluasi diri yang dibuat individu terhadap dirinya dalam rendirigrendah
dan negatif (Baron & Byrne, 2005). Individu dengan h“’i?:an Menurut
akan menunjukkan perilaku yang menghambat kebahag! tidak dapat
Burns (1999) individu dengan harga diri rc‘ndah cendcrzf:ﬁniukka“diri’
mengekspresikan diri serta mengalami kesulitan dalam m
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perasaan dan pikirannya yang disebabkan oleh adanya penilaian negatif

terhadap dirinya sendiri maupun orang lain serta menganggap bahwa
hubungan dengan orang lain merupakan sebuah ancaman.

Afek negatif pada remaja yang memiliki orang tua tunggal
biasanya akan timbul perasaan sedih dan cemas karena kehilangan salah
satu orang tua mereka, kemudian timbul perasaan malu dan marah
karena menganggap kematian ayah atau ibu mereka menjadi sebuah

musibah dan dapat berpengaruh terhadap kehidupan psikis remaja.
Remaja akan mengkondisikan kehidupan keluarganya tidak sama seperti

teman-temannya yang lain yang merasa bahagia dengan keluarganya.
Mengingat pada masa remaja kelompok sebaya merupakan bagian yang
terpenting dalam kehidupannya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan
subjektif berpengaruh penting terhadap kehidupan remaja khususnya
kehidupan sosial. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kesejahteraaxT
subjektif tersebut antara lain adalah harga diri remaja. Namun dan
fenomena yang telah disajikan terlihat ada beberapa remaja yang m-emlhkl
orang tua tunggal yang diakibatkan kematian salah seorang dari orang
tuanya, tetap memiliki harga diri tinggi dan tentunya akan berpenga@
pada kesejahteraan subjektif, sehingga remaja tersc?but 'te-ta‘p bisa
menampilkan dan mengembangkan potensi-potensi positif dari dirinya.

METODE PENELITIAN
Subyek Penelitian

Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 96 orang. 5‘"‘:"2“;4 z;gs
digunakan dalam penelitian ini adalah remaja SMU di kcc:'l.n 1:1 d:;ampll'"\,’-
Tembung,  Metode yang, digunkana adalah  purposite :
Farakteristik sampel dalam penelitian ini adalah:
a) Remaja SMU berusia 15-18 tahun . roa, dalam hal
b) Kemaja yang mengalami ketidak harmonisan koludr.}, :;::aid yang,
ini remaja yang memiliki orang tua tunggal Y“Em r:r ingtuanya
Otang tuanyn bercerai ataupun n-maii“ yang salalipun =N
meningpal. ;
) p'"".n;:'}-;:n,-, orang tuanya telah berpisah lebih dari satu tahun

ik ayah
, tuanya (baik aya
1) Masih tinggal bersama dengan salah satu orang, tuany
atay ""”t:"d)_

") Ayah atay jing belumn menikah kembali
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INSTRUMEN

Pada penelitian ini digunakan skala sebagai metode pengumpulan
data, yaitu:

1. Skala Kesejahteraan Subjektif

Kesejahteraan subjektif diukur peneliti dengan menggunakan skala
kesejahteraan subjektif yang terdiri dari dua aspek disusun dan
berdasarkan teori oleh Diener (1994), yaitu evaluasi afektif baik positif

maupun negatif dan evaluasi kognitif. Kesejahteraan subjektif dapat
dilihat dari skor yang diperoleh pada skala kesejahteraan subjektif, artinya
semakin tinggi skor yang diperoleh pada skala kesejahteraan subjektif
maka semakin tinggi tingkat kesejahteraan subjektif pada setiap remaja.
Sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh pada skala kesejahteraan
subjektif maka semakin rendah pula tingkatan kesejahteraan subjektifnya
(kesejahteraan subjektifnya).

2. Skala Harga Diri

Harga diri diukur peneliti dengan menggunakan skala harga diri
yang terdiri dari empat aspek disusun dan berdasarkan teori Coopersmith
(1967), yaitu power, significance, virtue, competence. Harga diri dilihat dapat
dilihat dari skor yang diperoleh pada skala harga diri. Skor yang tinggi
pada skala harga diri menunjukkan remaja memiliki harga diri yang baik,
sebaliknya skor yang rendah pada skala harga diri menunjukkan remaja

memiliki harga diri yang rendah.

HASIL PENELITIAN
A. Hasil Utama Analisa Data Penelitian

Dari hasil perhitungan dan pengujian korelasi dengan menggunakan
Product Moment, diperoleh hasil rxy = 0,794 dengan p < U',O()l. Hal
arti hipotesa nol (Ho) ditolak dan hipotesa alternut'wc (Ha)
Dengan demikian hipotesis yang diajukan lcrbuku,‘l.mhi'-_vn
positif yang signifikan antara harga diri dan

pada remaja yang, memiliki orang tua tunggal-

Pearson
ini ber
diterima.
terdapat hubunr,an.
kesejahteraan wbjckhf
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Tabel 1. Product Moment Pearson Kesejahteraan Subjek dengan Harga Diri

Correlations
Kesejahteraan
Subjektif  [Harga Diri
Pearson Kesejahteraan 1.000 794
Correlation  Subjektif
Harga Diri 794 1.000
Sig. (1-tailed) Kesejahteraan . .000
Subjektif
Harga Diri 000 .
N Kesejahteraan 9% 9% |
Subjektif
Harga Diri 96 96

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hubungan yang positif dapat diartikan bahwa semakin tmgg1 harga
diri yang dimiliki, maka semakin tinggi kesejahteraan subjektif yang
dirasakan, dan sebaliknya semakin rendah harga diri yang dimiliki maka
semakin rendah kesejahteraan subjektif yang dirasakan individu.

Koefisien determinan (r2) yang diperoleh dari hubungan harga diri
dan kesejahteraan subjektif sebesar 0,63 (12 = 0,63?. Hal ini menunju}(ka#
bahwa kontribusi harga diri dalam mempengaruhi kesejahteraan subjektif

adalah sebesar 63 %.

B. Hasil tambahan
1. Kategorisasi Kesejahteraan Subjektif dan Harga Diri pada Remaja

Hasil peneliian menunjukkan bahwa Mean empirik skala
kesejahteraan subjektif yang diperoleh sebesar 155.02 dengan SD empirik
13.04 dan mean hipotetik sebesar 125 dengan SD hipotetik 25. Hasil
perbandingan antara skor mean empirik dengan mean hipotetik
menunjukkan bahwa secara rata-rata  subyek penelitian memiliki
kesejahteraan subjektif yang lebih baik daripada populasinya secara
umum. Kemudian berdasarkan kategorisasi menunjukkan bahwa
sebagian besar subyek penelitian termasuk ke dalam k
sebesar 69 siswa, sedangkan sisanya 16 siswa kate
berkategori rendah.,

ategori sedang,
gori tinggi dan 11 siswa
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Berdasarkan harga diri diperoleh mean empirik skala harga diri
adalah 133.26 dengan SD empi

rik 11.47 dan mean hipotetik sebesar 1125
dengan SD hipotetik 22.5. Hasil perbandingan antara skor mean empirik

unjukkan bahwa secara rata-rata subyek
penelitian memilikj harga diri

g lebih baik daripada populasinya
secara umum,

sedangkan sisanya 15 siswa kategori tinggi dan 14 siswa
berkategori rendah.

PEMBAHASAN

al ini ditunjukkan dengan nilaj
0,01, yang berarti bahwa semakin
tinggi harga diri yang dimiliki, maka semakin tingg; kesejahteraan
subjektif yang dirasakan, dan sebaliknya semakin rendah harga diri yang
dimiliki maka semakin rendah kesejahteraan subjektif yang dirasakan
mdlw[::-dasarkan hasil analisis data penelitian, dapat dilihat bahwg
kesejahteraan subjektif mempengarul_“ proses pembentukan he-n-ga diri
remaja. Salah satu faktor yang Pahl"g ff‘e“er};“ka“ keberhasilan da.n
kegagalan seorang remaja dalam menjalani kehidupannya adala}.‘ remﬂ]é
diakui dan mendapatkan dukungan sosija] dari
e DErAER : butuhkan kasih sayang dan kehadiran orang
keluafga.ny-/a. Re;:;}:d?:::orang tua tentunya akan dapat memberikan
t:(:irn::\jl:s;:;lyiebumhan psikologis dan d.al.nat rrtemberikan kepuasan
tersendiri dalam hal menumbuhkan harga diri rem?lla' at hubungan orang
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa terdap e
k yang harmonis mendukung perkembanga 8
Sfegan e &Y M;’undar, 2009), perkembangan penalaran m.oral
?;ﬂk g'lﬂal;f)i Kamorll & Knolls, 2007), dan pencapaian kebahagiaan
ronstein, ’ i |
e (rl:n::(:i‘bfr:fh([;(])(g):’l) lmlga diri yang linggi al.mn b@jr.fun[’,s:
sebagl:ficT:l::)r pclindu;g bagi munculnya p,an.gguan pm:?l‘()f:l.:w)::li:i:
agi individu, sekaligus dapat mcnlm;kalku‘n m.l‘l i
zﬁ'.)j:t?’:y:dgh;? karena itu, harga diri perlu diperhatikan oleh se
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individu, karena harga diri yang rendah akan mengakibatkan individu
kurang dapat merasakan kepuasan hidupnya, merasa tidak aman, cemas,
lebih suka menyalahkan, dan dapat menimbulkan gangguan psikologis,
melemahnya kekuatan potensi dan tidak mampu menjalani hubungan
sosial. Steinberg juga menambahkan bahwa harga diri yang rendah akan
menimbulkan berbagai aktifitas yang menyimpang, tekanan psikologis,
dan viktimisasi.

Bila dalam sebuah keluarga terjadi ketidakharmonisan antar anggota
keluarga, seperti banyaknya perceraian yang terjadi pada sebuah
perkawinan dan keadaan keluarga yang tidak lengkap, tentunya hal ini
akan dapat berdampak negative terhadap kepribadian remaja. Dalam hal
ini akan sangat berpengaruh terhadap proses pembentukan harga diri
remaja. Gunarsa (1994) menjelaskan bahwa faktor perceraian orang tua
dapat mengakibatkan tidak adanya perhatian, penerimaan, bantuan dan
dukungan dari keluarga, membuat remaja merasa tidak yakin dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapinya, ketidakyakinan inilah yang
nantinya akan mengarah kepada ketidakpercayaan diri dan menurunkan
harga diri remaja.

Namun demikian, dari hasil penelitian yang telah dilakukan terlihat
pula bahwa tidak selamanya seseorang dengan kesejahteraan subjektif
yang tinggi akan menghasilkan harga diri yang tinggi. Demikian juga
sebaliknya, seorang remaja yang memiliki kesejahteraan subjektif rendah
tidak selalu menghasilkan harga diri yang rendah pula. Hal ini dapat
dilihat dari kategorisasi data empirik variabel kesejahteraan subjektif,
dengan mean empirik sebesar 155.02 dan standar deviasi sebesar 13.4
diketahui bahwa pada remaja yang memiliki orang tua tunggal terbanyak
pada kategori cukup merasakan kesejahteraan subjektif yaitu sebanyak 69
orang (71.9%), 16 orang remaja (16.6 %) berada pada kategori tinggi
kescjahteraan subjektif dan 11 orang remaja (1146 %) berada pada
kategori kurang merasakan kesejahleraan subjektif.

Sementara berdasarkan kategorisasi data empirik variabel harga diri,
dengan mean empiric sebesar 133.26 dan standar deviasi sebesar 1147,
diperoleh 67 orang remaja (69.8%) yang memiliki harga diri pada tingkat
sedang, 15 orang remaja (15.6%) memiliki harga diri yang tinggi, serta 14
orang remaja (14.6%) memiliki harga diri yang rendah.

Kemudian berdasarkan kategori tingkat harga diri dan kesejahteraan
subjektif didapatkan bahwa harga diri pada remaja yang memiliki orang
tua tunggal terbanyak pada kategorsi wedang yaitu sebanyak 67 orang, (69.8

i
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%), dan kesejahteraan subjektif pada remaja yang memiliki orang tua
tunggal terbanyak pada kategori sedang yaitu sebanyak 69 orang (71.9%).
Hal ini membuktikan bahwa meskipun remaja dalam penelitian ini
memiliki orang tua tunggal, namun ternyata ada faktor lain yang
mempengaruhi harga diri dan kesejahteraan subjektif remaja sehingga
remaja yang memiliki orang tua tunggal cenderung sedikit memiliki harga
diri yang rendah yaitu 14 orang (14.6%). Demikian juga jika dilihat dari
kesejahteraan subjektif pada remaja yang memiliki orang tua tunggal,
kesejahteraan subjektif remaja yang memiliki orang tua tunggal juga
sedikit memiliki kesejahteraan subjektif yang rendah yaitu 11 orang
(11.46%). Hal tersebut menunjukkan bahwa di satu sisi, subyek yang
memiliki sebuah keluarga yang tidak harmonis, tetapi di sisi lain tingkat
harga dirinya berada pada tingkat yang sedang sampai tinggi. Kondisi
yang demikian disebabkan karena kontribusi harga diri terhadap
kesejahteraan  subjektif sebesar 63%. Berdasarkan perolehan nilai
keoefisien determinan (R-square = r ) yang diperoleh dari hubungan
antara harga diri dan kesejahteraan subjektif pada remaja yang memiliki
orang tua tunggal sebesar 0.63, hasil tersebut menunjukkan bahwa
kontribusi harga diri terhadap kesejahteraan subjektif adalah sebesar 63%.
Hal ini terlihat dari nilai koefisien. Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat 37% variabel lain yang berpengaruh
terhadap kesejahteraan subjektif remaja yang memiliki orang tua tunggal.
Variabel-variabel lain tersebut adalah harga diri yang positif, memiliki
kontrol pribadi (personal  control), derajat ekstroversi, optimisme,
hubungan sosial yang positif, serta makna dan tujuan hidup (Campbell,
dalam Nurahma, 2008).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penelit terhadap
beberapa subyek penelitian sebagai data tambahan, menunjukkan bahwa
faktor-faktor lain yang mempengaruhi harga diri dan kesejahteraa.ﬂ
subjektif remaja yang memiliki orang tua tunggal diantaranyd remaja
mendapatkan dukungan sosial yang positif dari keluarga besar (ﬂef‘ek'
kakek, dan lain-lain). Peran salah satu orang tua tunggal sebagai single
parent cukup baik dalam menjalankan pola asuh keluarga, salah 51m
contohnya adalah remaja yang memiliki orang tua bercerai tetap terjalin

, ' . : ) ! Faktor
hubungan dan komunikas; yang baik antara ayah dan {bunya ‘kup
- -1 - 4 i 3 ’lh Cu
yang, lain yang mempengaruhinya adalah pihak sekol: qlam
atu dala

memberikan perhatian khususnya pada anak yatim atau p!
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meningkatkan prestasi akademik mereka di sekolah, misalnya dengan
memberikan beasiswa pada anak yang memiliki orang tua tunggal.
Penelitian yang dilakukan Diener, Oishi dan Lucas (2002) meneliti
tentang hubungan antara kepribadian, kebudayaan dan kesejahteraan
subjektif. Kesejahteraan subjektif adalah evaluasi emosional dan kognitif
individu tentang hidup mereka, mencakup kebahagiaan, kedamaian,
pemenuhan dan kepuasan hidup. Disposisi kepribadian seperti harga diri
mempunyai pengaruh yang berarti terhadap tingkat kesejahteraan
subjektif seseorang (Diener, dkk, 2002). Siswa yang memiliki derajat
ekstroversi tinggi tertarik dengan hal-hal di luar dirinya, seperti
lingkungan sosial. Siswa yang ekstrovert diprediksikan akan mempunyai
kesejahteraan subjektif, karena ia lebih mampu bersosialisasi dibanding
orang yang introvert. Menurut penelitian Campbell (dalam Karina, 2004)
menunjukkan banyaknya sahabat yang dimiliki akan berkaitan dengan
well-being. Hal ini terjadi karena dengan semakin banyaknya relasi yang
dimiliki, maka semakin besar kesempatannya untuk menjalin relasi yang

positif dengan orang lain dan semakin besar kesempatannya untuk

mendapatkan rasa senang dan puas terhadap kebahagiaan dari orang lain

maka semakin tinggi harga diri yang dimilikinya.

Berdasarkan hasil gambaran skor subjek menurut penyeba
memiliki orang tua tunggal dalam penelitian, didapatkan hasil bahwa
remaja yang memiliki orang tua tunggal diakibatkan kematian salah satu
dari orang tuanya (menjadi anak yatim atau piatu) paling banyak yakni
sebanyak 82 orang (854%) dibandingkan remaja yang memiliki orang tua
tunggal diakibatkan karena perceraian sebanyak 14 orang (14.6%).. -

Pada penelitian ini, remaja yang memiliki orang tua tunggal akibat
ebih sedikit dibandingkan dengan remaja yang memiliki orang
tua tunggal akibat kematian salah satu orangtuanya. Hal ini disebabkan

T ) i ada remaja yang
ada perasaan malu, kepribadian cenderung introvert P da ja yang
al diakibatkan perceraian. Sehingga pada anak
rcerai kurang terbuka untuk mengakui

b remaja

bercerai 1

memiliki orang tua tungg
yang memiliki orang tua be .
kondisinya sebagai anak yang berasal dari keluarga berceral. |

Perjalanan hidup seorang anak tidak selamanya ber)alm.\ dengan
mulus. Beberapa anak dihadapkan pada pilihan yang sulit bahwa
individu harus berpisah dari keluarga karena suatu alasan, salah satu
penyebabnya adalah perceraian orang tua. Kondisi ini menyebabkan

adanya ketidak lengkapan di dalam suatu keluarga.
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diperoleh bahwa sebanyak 79 (82.3%) remaja yang

tunggal tinggal bersama dalam pengasuhan ibu, sedangkan seb
remaja (17.7%) remaja tinggal bersama dalam pengasuhan ayah.

Model pengasuhan pada anak yang hanya memiliki
saja, tentunya akan berbeda pada anak

Suatu studi tentang proses sosialisasi

kepada anak y

keluarga,

menengah bawah.

Coopersmith (dalam Rini, 2001) dalam

bahwa harga diri dapat dipengaruhi o] sosial
disamping oleh prestasi yang dicapai. Keadaan status sosial
eorang akan menunjukkan statusnya dalam masyarakat. Ke

eh status

asuhan,
memiliki orang tua

anyak 17

ayah atau ibu

yang memiliki orang tua lengkap.

kepercayaan (trust) oleh orang tua
ang dilakukan oleh Rotenberg (1995) menemukan b
ibu berperan membentuk key

kepercayaan (dalam Lestari, 2012),

Berdasarkan hasil gambaran skor s

ahwa

akinan  (Beliefs) tentang pentingnya

ubjek menurut kondisi ekonomi
diperoleh bahwa sebanyak 46 (47.8%)

Orang tua tunggal berada dalam keluarga yan
berada di kelas menengah atas, kemudian seb
remaja berada dalam keluarga yang kondisi
sebanyak 14 remaja (14.5%)

remaja yang memiliki
g kondisi ekonominya
anyak 36 remaja (37.5%)

ekonominya sedang, dan
remaja berada dalam kely

arga kelas

peneliiannya menemukan

keluarga,
ekonomi

dudukan
sosial serta keadaan ekonomi orang tua dalam masyarakat darj be

penelitian menunjukkan hasil berbeda-beda dalam mempengary

diri seseorang..

—

berapa
hi harga

Tabel 2. Kategorisasi Data Empirik Kesejahteraan subjektif

Jariabel Kategori Rentang Frekuensi m
|  Variabe o
l Nilai
—
— Rendah X <142 11 l;:z%u
. - t 9%
1 Kesejahteraan Sedang | 142 < X <168 f;; e
Subjektif “‘_’[iggui__;_“_?(£lfl3,_. | 100A
Tabel 3. Kategorisasi Data Empirik Harga diri ——
— R
S m'i";_ta:(_;n Rentang, Frekuensi Persentase
Variabel ) Nilai | -
——— Rendah | X<12 :; s
| ri | Sedang | 1225 X <145 LA [ 15,08
| Hwpa D | | Xa1 |15 | 1
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PENUTUP

N Fzrda.s?rkan hasil analisis data yang telah diperoleh dalam
penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

L 2‘:: 1?;;):‘:18;“ P;Slhf da‘n signifikan antara kesejahteraan subjektif
pada remaja SMU yang memiliki orang tua tunggal di
kecamatan Medan Tembung.

2. Hubungan antara kesejahteraan subjektif dan harga diri adalah
hubungan yang positif dengan nilai korelasi sebesar 0,794, yang
artinya semakin tinggi kesejahteraan subjektif yang dirasakan remaja
maka semakin tinggi harga dirinya. Sebaliknya semakin kurang
kesejahteraan subjektif maka harga diri remaja akan semakin rendah.

3. Kontribusi kesejahteraan subjektif terhadap harga diri pada remaja
adalah sebesar 63%. Hal ini terlihat dari koefisien determinan (R-
square=r) yang diperoleh dari hubungan antara kesejahteraan
subjekh'f dan harga diri sebesar 0,63.

SARAN

Saran Metodologis | -
Untuk penelitian selanjutnya dengan topik yang sama dllsja.r a_n ‘
1. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan_ penelitian She-]e;;
hendaknya data mengenai harga diri dan kese]ah(tieraazl subje :
i at menggall
diperoleh melalui penggunaan suatu teknik yang dap 882
# i k harga diri dan keharmonsan
lebih dalam pada setiap aspe g _ ;
" i ¢ , dan observasl sehingga
keluarga seperti tekhnik wawancara
elu / _ ‘
' cbih mendalam.
diharapkﬂl';‘d_apﬂ-t i pene rtimbangkan faklor-fakl(l:r
5 »Jitian 1N o .
7 H Pddf'l penell o sebagai hal-hal yang dapat mcmp.t;:;;’\:: i
o subjektif remaja. Galah satu Lliantara.n-ya ‘mlu!.l ‘-11 '::
kese]ahleraan 5 ‘ ) Juarga. Disarankan bagi punclltl lain )’*‘"b‘ u- 8
kondisi ekunum'! - u‘“:;," umpcrlimlmngknn faktor-
mcnindaklanjuu penelitii

1 suhjcktif,
faktor lain yant dapat berp! b
or religiusitas: op

inf()rmasi gecara |
lit telah mempe

) ini untuk m
-n;raruh terhadap kesejahteraal
'ng, b
timisme; dukungan sosial, e

seperti fakt
pn_ﬂ;lsmi di sekolah.
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Saran Praktis

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan hal-hal sebagai
berikut :

1. Orang tua

Bagi orang tua yang menjadi single parent, kondisi perpisahan atau
kematian salah satu pasangan bukanlah sesuatu yang mudah. Model
pengasuhan pada anak yang hanya memiliki ayah atau ibu saja, tentunya
akan berbeda p‘ada anak yang memiliki orang tua lengkap. Untuk itu
disarankan kepada orang tua tunggal untuk dapat menjalin hubungan
yang lebih harmonis antar nggota keluarga dengan cara memberikan
perhatian lebih, sering menghabiskan waktu bersama, bersikap lebih
terbl:lka, mau mendengarkan pendapat dan masalah yang dihadapi anak
menjalin komunikasi dan kerjasama yang lebih baik, Demikian ulé;
dengan anggota keluarga yang lain seperti nenek, kake /

i ks k, abang, kakak

adik, diharapkan dapat menjalin . & s
jalin komunikasi den i

sesama anggota keluarga, gan lebih hangat antar

2. Guru

Guru sebagai figur kedua bagi peserta didik set
rumah. Guru sebaiknya dapat memahamj bahwa rem

orang tua tunggal sangat membutuhkan dukungan
orang. Banyaknya dukungan sosial akan mendorong

memiliki orang tua tunggal untuk membentuk dan mengembangkar
kapasitas kepribadiannya menjadi lebih baik lagi, seperti merasa lebih
berharga karena meskipun mereka hanya memiliki ayah atay ibu sajg
namun ternya banyak orang yang memperhatikan dan menghamga;
keberadaan dirinya, juga menjadi lebih tangguh dalam mengatasi Masalah
yang ada atau kesulitan-kesulitan yang dihadapi. Guru juga dapat
menjadikan dirinya sebagai teman agar para remaja ini tidak merasa
sungkan untuk  menceritakan masalah-masalah  yang  sedang

elah orang tua dj

aja yang memilikj
sosial darj banyak

menimpanya.

3, Remaja

a. Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa faktor Ickunomi
keluarga dan harga diri berpengaruh terhadap kvﬁulahlcma}\
subjektifl remaja yang memiliki orang tua tunggal, oleh ktr\'n.\lnl) L
diharapkan agar para remaja menyadari hal tersebut dan tida

i J : 'L ik Ih A]lel
hanya lerpaku pada Ledua hal tersebut saja, karena ternya mas
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hal-hal lain yang juga dapat meningkatkan kesejahteraan subjektif,

seperti adanya dukungan sosial, ketangguhan diri, optimis, prestasi
di sekolah.

Aktif dalam kegiatan-kegiatan yang positif, seperti aktif di pramuka,
ekstrakurikuler di sekolah, mengikuti klub olahrga di sckolah, les
untuk meningkatkan prestasi. Hal ini diharapkan agar para remaja
yang memiliki orang tua tunggal dapat memaknai bahwa kehidupan
ini indah juga bermakna, dan mereka juga tidak terpuruk dengan
statusnya sebagai anak single parent khususnya bagi remaja dari
anak yang bercerai.

Dengan adanya dukungan sosial yang diberikan dari orang-orang di
sekitar, diharapkan para remaja dapat mempertahankan rasa optimis

yang sudah ada, memandang masa depan penuh arti, sehingga
dapat berkorelasi positif terhadap prestasi di sekolah.
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